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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Wacana pada era sekarang ini sudah mengalami peningkatan yang sangat
signifikan. Kajian wacana digunakan untuk berbagai aspek kehidupan dengan
melalui berbagai media apapun dengan tujuan tertentu. Salah satu jenisnya yaitu
wacana narasi, didalamya mampu memunculkan pengacuan-pengacuan referensi
(pengacuan), penyulihan (substitusi), pelepasan (elipsis), dan perangkaian
(konjungsi) yang semua itu dapat dikaji dengan pengkajian pada aspek gramatikal.
Dalam wacana narasi juga mengandung seperti repetisi, sinonim, kolokasi, hiponim,
antonim, serta ekuivalensi. Hal tersebut dapat dibahas dengan menganalisis wacana
pada aspek leksikal. Sebagai bagian dari wacana, aspek leksikal dan gramatikal
bukan hanya berkedudukan sebagai alat penghubung unit struktur, melainkan juga

membawa fungsi semantis.

Wacana yang kohesif juga berpengaruh pada kejelasan pembaca dan
pendengar. Peranan dan fungsi penandaan hadir sebagai alat untuk menciptakan
keselarasan dan kepaduan informasi yang berimplikasi pada kelancaran pemahaman
wacana bagi pembaca. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis wacana media
tulis. Berupa penandaan aspek leksikal dan gramatikal pada wacana narasi di koran
Kompas edisi Januari-Februari 2016. Karena ingin mengetahui seberapa besar peran
aspek tersebut, sehingga pembaca dapat memahami kejelasan dan ketepatan makna,
dan tidak semata-mata ditujukan pada keindahan bahasa saja tetai dapat mengerti isi
dari keseluruhanya. Dipilihnya surat kabar Kompas karena surat kabar tersebut
mencakup wilayah publikasi yang luas (nasional). Serta setiap edisinya membahas
topik-topik nasional maupun internasional sehingga, pembaca memiliki pengetahuan

yang luas dan tidak hanya berita domestik saja.



Beberapa penelitian yang hampir sama dengan ini hanya meneliti salah satu
aspek saja yakni aspek gramatikal saja atau aspek leksikal saja. Hal inilah yang
menyebabkan penelitian itu tidak sempurna dan hanya sepengal-sepengal saja. Oleh
karena itu pada penelitian ini akan dibahas secara utuh mengenai aspek leksikal dan
aspek gramatikal. Supaya memperoleh pemahaman yang utuh sehingga pembaca
dapat memahami serta menjadikanya sebagai bahan atau rujukan untuk menganalisis
mengenai aspek leksikal dan aspek gramatikal. Penelitian ini juga relevan dan bisa
diterapkan serta diimplimentasikan dalam pembelajaran baik materi maupun bahan
ajar, dan diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi murid dalam proses
pembelajaran. Dalam hal ini wacana narasi dapat digunakan sebagai bahan
pembelajaran yang dapat meningkatkan pengetahuan siswa dalam bidang

kebahasaan.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas ada dua masalah yang akan dibahas dalam

penelitian ini:

1. Apa saja penanda aspek leksikal dan gramatikal pada wacana narasi di koran
Kompas edisi Januari-Februari 2016?

2. Bagaimana wujud implementasinya dalampembelajaran ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mendeskripsikan analisis aspek leksikal dan gramatikal pada wacana narasi di
koran Kompas edisi Januari-Februari 2016.

2. Memaparkan wujud implementasinya dalam pembelajaran.



1.4 Manfaat Penelitian

Hasil Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis maupun

praktis.

1. Manfaat Praktis

Manfaat praktis merupakan manfaat yang berkaitan dengan perkembangan

ilmu, dalam hal ini adalah ilmu kebahasaan. hasil penelitian ini dapat digunakan

sebagai pengembangan ilmu kebahasaan lebih khusus bidang Semantik yang berupa

menjelaskan pentingnya penanda aspek leksikal dan gramatikal pada wacana narasi

di koran Kompas edisi Januari-Februari 2016.

2. Manfaat Teoritis

a.

Bagi Pembaca

Penelitian ini dapat digunakan untuk memperkaya hasil penelitian dalam

peristiwa kebahasaan terutama aspek leksikal dan gramatikal.
Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk pengembangan
penelitian mengenai penanda aspek leksikal dan gramatikal pada penelitian

selanjutnya.

Bagi Mahasiswa
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan mahasiswa untuk meneliti

berkaitan dengan aspek leksikal dan gramatikal pada wacana narasi.



